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ABSTRAK

Aulia llfana: 1501015017. “Perbedaan Kepercayaan Diri Mahasiswa Bimbingan
Konseling FKIP UHAMKA yang Aktif dan Pasif Organisasi HIMA”. Skripsi.
Jakarta: Program Studi Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.

Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian seseorang yang dimiliki
mahasiswa yang bertujuan untuk menunjukkan pemikiran yang lebih kritis, lebih
percaya diri saat berbicara di depan umum. Namun pada fenomena yang ada
mahasiswa aktif organisasi HIMA cenderung kurang memiliki kepercayaan diri
seperti masih malu dalam berpendapat dan mahasiswa pasif organisasi HIMA
terlihat belum bertanggung jawab dengan tugasnya seperti tidak mau menjelaskan
keterlambatan dalam mengumpulkan tugas yang diberikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan kepercayaan diri mahasiswa
Bimbingan Konseling aktif dan pasif organisasi HIMA di Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Periode 2017/2018.

Metode penelitian yaitu kuantitatif komparatif dengan menggunakan skala
kepercayaan diri. Populasi berjumlah 161 mahasiswa dan sampel sebanyak 100.
Teknik sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. Uji persyaratan
analisis yaitu uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan Shapiro-Wilk
diperoleh Lhitung 0,200 dan Ltwer 0,005 dan Whitng 0,841 dan Whiaer 0,005
disimpulkan Lhitung >Ltabet dan Whitung >Wiabet maka data berdistribusi normal. Uji
homogenitas menggunakan uji Levene Statistic diperoleh Hhitung 0,277 dan Hiabel
0,005, data varians kelompok berdistribusi homogen. Uji hipotesis menggunakan
uji Independent Sample Test (Uji-T) diperolen Thiung Sebesar 0,239 dan
sig.(2tailed) 0,812, karena sig.(2tailed)>Ttabes maka Ho diterima.

Karena sig.(2tailed)>Twbe, maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya
perbedaan kepercayaan diri yang signifikan antara mahasiswa aktif organisasi dan
pasif organisasi Bimbingan Konseling di Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA periode 2017/2018.

Kata Kunci: kepercayaan diri, HIMA, mahasiswa, aktif, pasif
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang
setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan
dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat
merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang
merupakan prinsip yang saling melengkapi (Siswoyo 2007: 121).

Mahasiswa dikatakan sebagai kelompok dari generas muda yang
sedang belgar atau menuntut ilmu di perguruan tinggi, dengan jurusan
atau program tertentu. Aktivitas mereka adalah belgjar. Belgar ilmu
pengetahuan, belgar berorganisasi, belgjar bermasyarakat dan belgar
menjadi pemimpin. Disamping tugas kuliah yang menumpuk mereka harus
menyelesaikan setumpuk pekerjaan organisasi. Aktivitas organisasi
mereka yang padat tentu banyak menyita waktu dan tenaga, namun nilai
positif pengalaman organisasi yang mereka dapatkan juga sebagai sosok
mahasiswa yang memiliki keberanian dan kepercayaan diri yang tinggi,
dimana mereka ditempa untuk senantiasa yakin bahwa mereka mampu

mel akukan suatu perubahan besar (agent of change).

1
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Organisasi kemahasiswaan sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 60 Tahun 1999 merupakan wadah
yang dirasa tepat bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan sesuai
keperluan, minat dan bakat. Pembentukan grup atau organisasi dinilai
dapat memberikan manfaat lebih besar terhadap pencapaian tujuan.
Organisasi mahasiswa baik itu organisasi antar perguruan tinggi dan
organisas intra perguruan tinggi, sama-sama memberikan pengalaman dan
peningkatan kemampuan bagi mahasiswa yang tergabung ke dalam tiap
organisasi.

Organisasi kemahasiswaan sangat beragam, mulai dari Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) sebagai badan eksekutif dan Dewan
Perwakilan Mahasiswa (DPM) sebagai badan legidatif ditingkat
universitas maupun fakultas, dan Unit Kegitan Mahasiswa (UKM) di
tingkat universitas sebagai lembaga yang bergerak untuk mengembangkan
bakat dan minat mahasiswa dalam bidang keagamaan, kesenian, olahraga
dan Himpunan Mahasiswa (HIMA) di setiap program studi atau tingkat
jurusan. Mengenai nama-nama organisasi mahasiswa di Indonesia juga
sangat beragam dan berbeda-beda di setigp kampus. Dari tujuan
didirikannya lembaga mahasiswa di setiap universitas, institut, maupun di
sekolah-sekolah tinggi di seluruh Indonesia adalah untuk membantu para

mahasiswa mengembangkan diri di bidang akademik maupun non-

akademik.

Perbedaan kepercayaan Diri..., Annisa Femilia, FKIP, 2019.



Ahmaini (2010) mahasiswa yang aktif dalam organisasi merupakan
sekelompok mahasiswa yang bergabung dalam sebuah organisasi serta
memiliki orientasi yang keluar dari diri mereka sendiri. Kelompok
mahasiswa aktivis ini biasanya banyak menghabiskan waktunya untuk
mengikuti kegiatan di organisasi kemahasiswaan. Mereka yang pada
umumnya mencari kegiatan yang dapat menyalurkan bakat dan potensi
untuk mencapai kehidupan yang lebih bermakna tidak hanya untuk diri
sendiri, tetapi juga untuk orang lain yang diaplikasikan ke masyarakat
seperti aktif pada kegiatan organisasi HIMA.

Bayu Adhitama (2011) HIMA (Himpunan Mahasiswa) adalah sebuah
himpunan mahasiswa yang mewakili mahasiswa untuk menyaring aspirasi
mahasiswa dan mengadakan aktivitas yang bermanfaat bagi mahasiswaitu
sendiri. Pengurus yang tergabung daam HIMA adalah beberapa
mahasiswa atau mahasiswi untuk mewakili mahasiswa yang lain dalam
menyampaikan aspirasinya. Untuk bergabung dalam HIMA tidak ada
paksaan para mahasiswa bebas menentukan secara aktif atau pasif untuk
menjadi pengurus HIMA.

Mahasiswa yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan cenderung
memiliki keberanian yang lebih untuk berprakarsa dalam bertindak,
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan menyampaikan pendapat
secara efektif, serta memiliki kepekaan terhadap keadian-kejadian yang
berkembang di lingkungan sosial (Leny dan Tomy : 2006). Mahasiswa

yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan memang membutuhkan ruang
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untuk mengaktualisasikan kemampuan-kemampuan dan potensi untuk
mencapal tujuan hidup yakni organisasi dengan memiliki kepercayaan diri,
namun disis lain mereka harus memenuhi kewajiban-kewajiban mereka
layaknya sebagai mahasiswa.

Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang
berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak
terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira,
optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab (Ghufron dan Risnawati,
2017 : 35). Mahasiswa yang memiliki latar belakang yang mendukung
akan memperoleh tingkat percaya diri yang tinggi sehingga mampu
bersosialisas dengan baik. Percaya diri atau self confidence adalah aspek
kepribadian yang penting pada diri seseorang. Tanpa adanya kepercayaan
diri maka akan banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang.
Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga dalam
kehidupan bermasyarakat, karena dengan adanya kepercayaan diri,
seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi yang ada di dalam
dirinya. Sifat percaya diri ini juga dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki.

Mahasiswa yang memiliki sifat percaya diri yang tinggi akan mudah
berinteraks dengan mahasiswa lainnya, mampu mengeluarkan pendapat
tanpa ada keraguan dan menghargai pendapat orang lain, mampu bertindak
dan berpikir positif dalam pengambilan keputusan, sebaliknya mahasiswa

yang memiliki kepercayaan diri yang rendah akan sulit untuk
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berkomunikasi, berpendapat, dan akan merasa bahwa dirinya tidak dapat
menyaingi mahasiswa yang lain. Kemampuan tersebut selayaknya dimiliki
oleh para mahasiswa aktif dalam organisasi sebagaimana yang disgjikan
dalam penelitian yang dilakukan Isa Ulinuha Ainul Yagin, Sigit Santoso,
dan Sohidin dalam “Tata Arta” Universitas Negeri Surakarta (UNS), Val.
2, No. 2, him. 171-188 dengan judul “Pengaruh Keaktifan Berorganisasi
terhadap Kompetensi Interpersonal Mahasiswa Pendidikan Akuntans
FKIP UNS Tahun 2016”. Hasil analisis data dari penelitian dan pengujian
hipotesis, menunjukkan bahwa hipotesis yang digjukan dalam penelitian
ini dapat diterima, yaitu keaktifan berorganisas memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kompetens interpersonal mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Surakarta (FKIP UNS). Ha tersebut didasarkan atas hasil nilai p-value
sebesar 0,000 < nilai taraf signifikansi 0,05 (5%) dan nilai t hitung sebesar
4,140 > nilai t tabel sebesar 1,671.

Selain pendapat dari penelitian Isa, Djon (Leny dan Tomy : 2006),
menyatakan juga ada sikap positif yang diterima mahasiswa dari
mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan, antara lain: adanya
kemampuan berbicara; supel dalam bergaul, dapat memudahkan
mahasiswa untuk cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
dihadapi dan tidak canggung dalam pergaulan, kekuatan mental, karena
dalam kegiatan sehari-hari sudah terbiasa mendapatkan pujian, maupun

kritikan dan tantangan. Dapat dikatakan mahasiswa aktif organisas
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memiliki kemampuan lebih di bandingkan dengan mahasiswa yang pasif
organisas dan mampu membangun karakter yang matang dalam berpikir,
pandai dalam bersosialisasi dan kritis dalam menyikapi permasalahan,
memiliki kepercayaan diri cenderung tinggi, bisa melatih soft skill di luar
kegiatan perkuliahan. Namun ada juga dampak negatif yang diterima
mahasiswa yang aktif organisasi seperti menjadi kurang fokus untuk
belgjar di kelas, konsentrasi pemikiran dan waktu akan terbagi menjadi
dua, satu sisi pada perkuliahan dan sisi yang lain pada kegiatan organisasi.
Kegiatan perkuliahan juga terkadang menjadi terganggu oleh kegiatan
organisas atau bahkan ada yang meninggalkannya. Sehingga terkadang
menjadi alasan pembenar bahwa mahasiswa aktivis adalah mahasiswa
abadi dan rawan drop out (DO).

Peneliti menemukan banyak perbedaan yang terlihat antara mahasiswa
Bimbingan Konseling FKIP UHAMKA Periode 2017 yang aktif dan pasif
organisas HIMA. Beberapa perbedaan yang sering terlihat antara lain:
mahasiswa yang aktif berorganisasi menunjukkan pemikiran yang lebih
kritis, lebih percaya diri saat berbicara di depan umum, memiliki
kemampuan bersosialisasi tinggi, bertanggung jawab, dan memiliki
kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa pasif
berorganisas yang kurang memiliki wawasan, pengetahuan maupun
pengalaman yang luas mengena organisasi, karena tidak bergabung ke
dalam organisasi, dan memilih untuk pasif dalam berorganisasi. Hal ini

menyebabkan mahasiswa tidak memiliki wawasan, pengalaman dan
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pengetahuan yang luas terhadap organisasi maupun pengalaman lainnya.
Namun ada sisi postif bagi mahasiswa pasif organisas, yaitu
memiliki banyak waktu luang, karenatidak mempunyai kesibukan diluar.
Hal ini dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk mengerjakan tugas dari
dosen. Selainitu akan mempunyai banyak waktu luang untuk beristirahat
dan menenangkan pikiran.

Data yang diperoleh Mikulec dan Kinney (2014) menunjukkan bahwa
mahasiswva yang mengikuti organisass mengalami  peningkatan
perkembangan pada area akademik dan profesionditas, terutama pada
etika kerja atau manajemen waktu atau keseimbangan, kolaborasi atau
komunikasi atau kerja kelompok, dan kepemimpinan.

Berdasarkan fenomena tersebut, mahasiswa BK FKIP UHAMKA
Periode 2017/2018 belum mempunyai kepercayaan diri berupa sikap dan
keterampilan yang ada pada diri mahasiswa tersebut. Sebagaian besar dari
mahasiswa yang masih kurang percaya diri adalah mahasiswa yang
cenderung pasif dalam kegiatan atau aktivitas ekstra kampus dan dalam
partisipasi sosia dalam lingkungan masyarakat. Dengan mengikuti
kegiatan organisasi akan meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa.
Namun belum diketahui dari mahasiswa tersebut apakah terlihat bahwa
kepercayaan diri menjadi meningkat ketika ikut serta di dalam organisasi.
Padahal kepercayaan diri sangat penting dimiliki oleh mahasiswa baik
ketika dalam pembelgaran diperkuliahan maupun nanti ketika hidup

bermasyarakat.
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Berdasarkan uraian di atas, memotivasi peneliti untuk melakukan
penelitian dengan judul “Perbedaan kepercayaan diri mahasiswa
Bimbingan Konseling FKIP UHAMKA yang aktif dan pasif organisas
HIMA™.

B. Identifikas Masalah

Penulis mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

1. Mahasiswa BK UHAMKA vyang aktif organisass HIMA memiliki
kepercayaan diri yang tinggi, namun masih malu berpendapat ketika
di kelas.

2. Mahasiswa BK UHAMKA vyang pasif organisass HIMA memiliki
kepercayaan diri yang rendah, belum dapat bertanggung jawab dengan
tugasnya.

3. Kepercayaan diri mahasiswa Bimbingan Konseling FKIP UHAMKA
berbeda antara yang aktif dan pasif organisasi HIMA.

C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi pada Perbedaan Kepercayaan Diri Mahasiswa
Bimbingan Konsdling FKIP UHAMKA yang Aktif dan Pasif Organisasi
HIMA.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yaitu “Adakah perbedaan kepercayaan diri

mahasiswa Bimbingan Konseling FKIP UHAMKA yang aktif dan pasif

organisasi HIMA?’
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E. Manfaat Penédlitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak, antaralain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis, pada dunia pendidikan khususnya keilmuan Bimbingan dan
Konseling tentang kepercayaan diri dan organisasi kemahasiswaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini, sebaga sarana untuk bahan bacaan dan
pengetahuan tentang kepercayaan diri pada Mahasiswa BK yang
aktif dan pasif organisasi.
b. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
informasi dan referensi di perpustakaan berkaitan dengan
kepercayaan diri.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk penelitian
selanjutnya sebagai sumber referensi untuk mengkaji variabel

yang sama dengan komponen-komponen yang berbeda.
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